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ABSTRAK

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140
mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg pada dua kali pengukuran dengan selang waktu
lima menit dalam keadaan cukup istirahat atau tenang. Peningkatan tekanan darah yang berlangsung
dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan kerusakan pada gagal ginjal, jantung, dan menyebabkan
stroke. bila tidak dideteksi secara dini dan mendapatkan pengobatan yang memadai akan
mengakibatkan kematian. Tujuan penelitian ini untuk mengatahui Hubungan Management Self Care
Terhadap Pengontrolan Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi Di Puskesmas Gerunggang.Metode
penelitian ini menggunakan kuantitatif dngan desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif analiti
melalui pendekatan Cross Sectional. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kebiasaan
merokok, aktivitas fisik, kepatuhan minum obat sedangkan variabel dependen adalam pengontrolan
tekanan darah penderita hipertensi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 98
sampel. Hasil penelitian ini diketahui hasil statistic pada Pengontrolan tekanan darah Hipertensi yang
terdiri dari kebiasaan merokok didapatkan nilai p value = 0,000, aktivitas fisik didapatkan nilai p value
= 0,000, dan kepatuhan minum obat didapatkan nilai p value = 0,000 yang dinyatakan ada hubungan
Management Self Care Terhadap Pengontrolan Tekanan Darah pada Penderita Hipertensi Di Puskesmas
Gerunggang Tahun 2024 Saran meningkatkan pengatahuan pasien hipertensi dengan melakukan
penggontrolan dengan cara Mengurangi kebiasaan merokok, melakukan aktivitas fisik, dan patuh dalam
minum obat agar tidak terjadinya komplikasi.

Kata Kunci : Hipertensi, Management Self Care, Pengontrolan tekanan darah

ABSTRACT

Hypertension or high blood pressure is an increase in systolic blood pressure of more than 140 mmHg
and diastolic blood pressure of more than 90 mmHg on two measurements with a five-minute interval
in a state of adequate rest or calm. The prolonged increase in blood pressure can cause damage to the
kidneys, heart, and lead to a stroke. if not detected early and receiving adequate treatment, it will result
in death. The purpose of this study is to determine the relationship between Self-Care Management and
Blood Pressure Control in Hypertensive Patients at Gerunggang Health Center. The research method
used in this study is quantitative with a research design that employs descriptive analytic through a
cross-sectional approach. The independent variables in this study are smoking habits, physical activity,
and medication adherence, while the dependent variable is the blood pressure control of hypertensive
patients. The sample used in this study consisted of 98 samples. The results of this study indicate the
statistical outcomes on the control of hypertension blood pressure, which include smoking habits with
a p-value of 0.000, physical activity with a p-value of 0.000, and medication adherence with a p-value
of 0.000, indicating a relationship between Self-Care Management and Blood Pressure Control in
Hypertensive Patients at Gerunggang Health Center in 2024. Suggestion to improve the knowledge of
hypertension patients by implementing control measures such as reducing
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PENDAHULUAN
Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan peningkatan tekanan darah sistolik lebih
dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90mmHg pada dua kali pengukuran
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dengan selang waktu lima menit dalam keadaan cukup istirahat atau tenang. Peningkatan
tekanan darah yang berlangsung dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan kerusakan pada
gagal ginjal, jantung, dan menyebabkan stroke. bila tidak dideteksi secara dini dan
mendapatkan pengobatan yang memadai akan mengakibatkan kematian (Riakyanti &
Trisnawati, 2021).

Data World Health Organization (WHO) pada tahun 2022 penderita hipertensi
diperkirakan 1,28 miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun diseluruh dunia menderita
hipertensi, sebagian besar (dua pertiga) tinggal di negara berpenghasilan rendah dan
menengah. Diperkirakan (46%) orang dengan hipertensi tidak menyadari mereka memiliki
kondisi tersebut kurang dari setengah orang dewasa (42%) dengan hipertensi merupakan
penyebab utama kematian seluruh dunia. Salah satu target gelobal penyakit tidak menular
adalah menurut prevalensi hipertensi sebesar (33%) antara tahun 2010 dan 2030.

Di Indonesia prevalensi hipertensi Berdasarkan riset kesehatan dasar pada tahun 2013
yang dilakukan Kementerian kesehatan sebanyak 25,8% angka yang mengalami hipertensi
Berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah pada Masyarakat Indonesia berusia >18 tahun
keatas. Sedangkan data pada tahun 2018 terjadinya sebanyak 63.390.620 atau 34,1% angka
tersebut lebih tinggi dibandingkan tahun 2013, prevalennsi hipertensi pada penduduk usia >18
tahun berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah. Dan data pada tahub 2023sebanyaj 22,2%
angka tersebut menunjukan penurunan jika dibandingkan pada tahun 2018, prevalensi
hipertensi pada penduduk usia > 18 tahun berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah.

Data Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mengeluarkan 10 penyakit
terbesar di kota pangkalpinang dan dari data tersebut menunjukan bahwa hipertensi berada di
peringkat pertama. pada Tahun 2021 didapatkan data sebesar 217.991 orang, pada tahun 2022
hipertensi mengalami peningkatan menjadi 248.104 orang, dan tahun 2023 hipertensi
mengalami peningkatan Kembali menjadi 269.133 orang.

Data Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang menunjukan bahwa tahun 2021 yang
menderita hipertensi sebanyak 40.955 orang, pada tahun 2022 jumlah penderita mengalami
peningkatan menjadi 42.098 orang, dan pada tahun 2023 jumlah pasien hipertensi mengalami
peningkatan kembali menjadi 43.827 orang.

Berdasarkan Data Kunjungan Puskesmas Gerunggang Pangkalpinang Penyakit hipertensi
dalam tiga tahun terakhir menjadi penyakit nomor satu Pada tahun 2021 kejadian hipertensi
sebesar 8.229 orang. Di tahun 2022 terjadi peningkatan sebesar 8.865 orang. Di tahun 2023
terjadi peningkatan sebesar kembali 9.354 orang.

Pengontrolan tekanan darah pada hipertensi dapat dilakukan dengan Management self
care yang bertujuan untuk meminimalkan komplikasi bagian kegiatan setiap individu untuk
mengembangkan kemandirian dalam mempertahankan atau meningkatkan kehidupan yang
Sejahtera baik itu sakit maupun sehat. pasien hipertensi merupakan usaha klien untuk
mengontrol dan mendeteksi penyakit hipertensi serta management diri tentang tanda dan gejala
hipertensi yang muncul untuk mencegah komplikasi penyakit dan meminimalkan gangguan
fungsi di dalam tubuh (Nirnasari et al., 2023).

Menurut hasil penelitian Angga, (2021) menunjukan bahwa merokok didapatkan nilai (P
value < 0,05) terdapat hubungan merokok dengan tekanan darah pada peria dewasa Di Wilayah
Desa Sembung, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. Merokok dapat di cegah dengan cara
berhenti merokok dapat mengontrol tekanan darah hipertensi dan mencegah komplikasi.

Hasil Penelitian Trisnawatiy (2022) menunjukan bahwa ativitas fisik didapatkan nilai (p
value < 0,05). Ada hubungan aktivitas fisik dengan tekanan darah pada masayarakat penderita
hipertensi Di Wilayah Dusun 1 Desa Jiwan Kabupaten Madiun. Aktivitas fisik yang baik dapat
menggontrol tekanan darah sehingga tekanan darah menurun. Sejalan dengan Penelitian yang
dilakukan Siska Nabila Ariani (2023) didapatkan hasil bahwa ada hubungan yang signifikan
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antara kepatuhan minum obat dengan kontrol tekanan darah p value = 0,001 < (0,05) Untuk
menganalisis hubungan kepatuhan minum obat dengan pengobatan agar meminimalisir
dampak kerusakan organ- organ seperti jantung, ginjal, dan otak yang di timbulkan sehingga
dapat mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi dalam jangka Panjang.

Berdasarakan hasil survei tanggal 18 juli tahun 2024 dilakukan di puskesmas
gerunggang dengan wawancara pada 7, Penderita hipertensi bahwa Penderita hipertensi masih
sering Merokok, jarang melakukan olahraga, kalo aktivitas membersihkan rumah sering. dan
untuk minum obat sering tapi terkadang sering lupa. penderita datang kepuskesmas minta
pertolongan pengobatan pada saat merasakan pusing dan tidak enak badan. Berdasarkan
masalah diatas, oleh karena itu peneliti melakuakan penelitian mengenai hubungan
Management self care Terhadap Pengontrolan Tekanan Darah Penderita Hipertensi Di
Puskesmas Gerunggang.

METODE

Penelitian merupakan bentuk rancangan yang digunakan dalam melakukan prosedur
penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
desain cross sectional, yang menekankan pengumpulan data penelitian seperti observasi atau
instrument data variabel independent dan variabel dependen hanya satu kali pada saat
penelitian dilaksanakan. Pada penelitian ini akan dilakukaka pengontrolan tekanan darah.
Desain penelitian ini dengan cara pendekatan untuk mencari hubungan dengan suatu variabel
Kebiasaan Merokok, aktivitas fisik, kepatuhan minum obat. Management self care terhadap
pengontrolan tekanan darah penderita hipertensi Di Puskesmas Gerunggang.Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh sempel.

populasi penderita yang ada Di Puskesmas Gerunggang terhitung dari Populasi pada
Tahun 2023 sebanyak 9.340:12 bulan = 778 penderita mengalami hipertensi. Peneliti membagi
rata-rata populasi perbulan 778.

sampel dilakukan dengan non probability sampling dengan menggunakan metode
purposive sampling yaitu Teknik sampling yang dilakukan berdasarkan populasi yang sesuai
dengan kreteria inklusi. Pasien menderita hipertensi yang berobat rutin Di Ruangan Poli Umum
Puskesmas Gerunggang, pasien yang bersedia menjadi responden.

HASIL
Analisis univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengontrolan Tekanan Darah
Penderita Hipertensi Di Puskesmas Gerunggang Tahun 2024
Pengontrolan Tekanan Darah Frekuensi Persentase (%)
Baik 72 73,5
Kurang Baik 22 26,5
Total 98 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa, distribusi data Pengontrolan tekanan darah baik
berjumlah 72 orang (73.5%) lebih banyak dibandingkan dengan responden pengontrolan
tekanan darah Kurang baik.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di Puskesmas Gerunggang

Tahun 2024

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 49 50,0
Perempuan 49 50,0
Total 98 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa, distribusi data Jenis Kelamin Laki-Laki (50.0%)
dan prempuan sebanyak (50.0%) Pada pengontrolan tekanan darah.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kebiasaan Merokok Di Puskesmas

Gerunggang Tahun 2024
Kebiasaan Merokok Frekuensi Persentase (%)
Tidak Merokok 53 54,1
Merokok 45 459
Total 98 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa, distribusi data Tidak Merokok Pada
pengontrolan tekanan darah berjumlah 53 orang 54.1%) lebih banyak dibandingkan dengan
responden Merokok.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Aktivitas Fisik Di Puskesmas Gerunggang

Tahun 2024
Aktivitas Fisik Frekuensi Persentase (%)
Baik 66 67,3
Kurang Baik 32 32,7
Total 98 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa, distribusi data Akivitas Fisik Baik Pengontrolan
tekanan darah berjumlah 66 orang (67.3%) lebih banyak dibandingkan dengan responden
Aktivitas Fisik Kurang Baik.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepatuhan Minum Obat Di Puskesmas

Gerunggang Tahun 2024
Kepatuhan Minum Obat Frekuensi Persentase (%)
Baik 68 69,4
Kurang Baik 30 30,6
Total 98 100

Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa, distribusi data Kepatuhan Minum Obat
pengontrolan tekanan darah yang Baik berjumlah 68 orang (69.4%) lebih banyak dibandingkan
dengan responden Kepatuhan Minum Obat Kurang Baik.
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Tabel 6. Hubungan antara kebiasaan merokok Terhadap Pengontrolan Tekanan Darah
Pada Penderita Hipertensi Di Puskesmas Gerunggang Tahun 2024

Pengontrolan Tekanan Darah

Kebiasaan Total p-Value P??"/E)CI
Merokok Baik Kurang Baik
n % N % N %
Tidak 40 75,5 13 245 53 100
Merokok -
0,000 2,17(019
Merokok 18 40,0 27 60,0 45 100 > 514)
Total 58 59,2 40 40,8 98 100

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa pengontrolan tekanan darah yang baik, lebih banyak
pada responden yang tidak merokok berjumlah 40 orang (75,5%), dibandingkan dengan
kebiasaan Merokok, Sedangkan pengontrolan tekanan darah kurang baik lebih banyak pada
responden Merokok berjumlah 27 orang (60.0%) dibandingkan dengan kebiasaan tidak
merokok.

Dari hasil uji statistik chi square, didapatkan nilai p-value = 0,000 < o (0,05), maka Ho
ditolak sehingga dapat disimpulkan ada hubungan bermakna antara kebiasaan merokok,
dengan pengontrolan tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas Gerunggang Tahun
2024. Hasil analisa lebih lanjut didapatkan nilai POR (Prevalence Odds Ratio) = 2,17 (95%ClI
= (091-514) artinya bahwa Pengontrolan Tekanan Darah yang kebiasaan tidak merokok
cendrung terjadiya pengontrolan hipertensi yang baik 2,17 kali lebih besar dibandingkan
dengan Pengontrolan Tekanan Darah yang memilih merokok.

Tabel 7. Hubungan antara Aktivitas Fisik Terhadap Pengontrolan Tekanan Darah Pada
Penderita Hipertensi Di Puskesmas Gerunggang Tahun 2024

Pengontrolan Tekanan Darah

POR (CI
Total -Val
Aktivita Fisik , , ot priaiue 95%)
Baik Kurang Baik
N % N % N %
Baik 50 75,8 16 24,2 66 100
: 0,000  9,357(3,524
Kurang Baik 8 25,0 24 75,0 32 100 24.938)
Total 58 59,2 40 40,8 98 100

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa pengontrolan tekanan darah yang baik lebih banyak
aktivitas fisiknya baik berjumlah 50 orang (75,8%), dibandingkan dengan aktivitas fisik yang
Kurang baik, Sedangkan pada pengontrolan tekanan darah hipertensi yang kurang baik lebih
banyak pada aktivitas fisik kurang baik berjumlah 24 orang (75.0%) dibandingkan dengan
aktivitas fisik baik.

Dari hasil uji statistik chi square didapatkan nilai p-value = 0,000 < a (0,05), maka Ho
ditolak sehingga dapat disimpulkan ada hubungan bermakna antara aktivitas fisik, dengan
Pengontrolan tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas Gerunggang Tahun 2024.
Hasil analisa lebih lanjut didapatkan nilai POR (Prevalence Odds Ratio) = 9,357 (95%Cl =
(3,524-24,938) artinya bahwa pengontrolan tekanan darah yang aktivitas fisik baik cendrung
pengontrolan tekanan darah yang baik 9,357 kali lebih besar dibandingkan dengan pengontroln
tekanan darah yang aktivitas fisik yang kurang baik.
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Tabel 8. Hubungan antara Kepatuhan Minum ObatTerhadap Pengontrolan Tekanan Darah
Pada Penderita Hipertensi Di Puskesmas Gerunggang Tahun 2024
Total p-Value  POR(CI

Pengontrolan Tekanan Darah 95%)
Kc?patuhan Baik Kurang Baik
Minum Obat
N % N % N %
Baik 60 88,2 8 11,8 68 100 15.000(5,20
Kurang Baik 10 33,3 20 66,7 30 100 0,000 35-43,231)
Total 70 71,4 28 28,6 98 100

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa pengontrolan tekanan darah yang baik lebih banyak
kepatuhan minum obat baik berjumlah 60 orang (88,2%), dibandingkan dengan kepatuhan
minum obat yang Kurang baik, Sedangkan pada pengontrolan tekanan darah kurang baik lebih
banyak dengan kepatuhan minum obat Kurang baik berjumlah 20 Orang (66.7%) dibandingkan
dengan kepatuhan minum obat baik.

Dari hasil uji statistik chi square, didapatkan nilai p-value = 0,000 < a (0,05), maka Ho
ditolak sehingga dapat disimpulkan ada hubungan bermakna antara kepatuhan minum obat,
dengan pengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas Gerunggang Tahun
2024. Hasil analisa lebih lanjut didapatkan nilai POR (Prevalence Odds Ratio) = 15,000 lebih
besar dari varibel yang lainnya. (95%Cl1 = (5,205-43,231) artinya bahwa Pengontrolan Tekanan
Darah yang kepatuhan minum obat baik cendrung pengontrolan tekanan darah baik 15,000 kali
lebih besar dibandingkan dengan Pengontrolan Tekanan Darah yang kepatuhan minum obat
yang kurang baik.

PEMBAHASAN

Hubungan antara kebiasaan merokok Terhadap Pengontrolan Tekanan Darah Penderita
Hipertensi Di Puskesmas Geunggang Tahun 2024.

Seseorang disebut memiliki kebiasaan merokok apabila ia melakukan aktivitas merokok
setiap hari dengan jumlah satu batang atau lebih sekurang-kurangnya selama satu tahun
penelitian terakhir menyatakan bahwa merokok menjadi salah satu faktor hipertensi yang dapat
di cegah. Merokok meningkatkan tekanan darah melalui mekanisme pelepasan norepinfrin dari
ujung-ujung saraf adreneergik yang dipacu oleh nikotin. Resiko merokok berkaitan dengan
jumlah rokok yang dihisap perhari, tidak bergntung pada lamanya merokok. Seseorang yang
merokok lebih dari satu pak perhari memiliki kerentanan dua kali lebih besar dari pada yang
tidk merokok.

Hasil dari penelitian ini yang menunjukan ada hubungan antara kebiaaan merokok dengan
pengontrolan tekanan darah pada penderita hipertensi dengan nilai p value = 0,000 dan nilai
POR (Prevalence Odds Ratio) = 2,17. Maka ada hubungan antra kebiasaan merokok dengan
kepatuhan minum obat
Hasil ini sejalan dengan Hasil penelitian menurut Novia, (2023) Menyatakan bahwa Merokok
di dapatkan Hasil p value = 0,005 < (0,05) terdapat hubungan Merokok dengan tekanan darah
pasien hipertensi di puskesmas pemancung kota padang tahun 2023.

Merokok adalah memasuknya bahan yang bersal dari dedaunan atau tembakau yang
mengandung zat tertentu seperti nikotin sebagai tindakan untuk menikmati kenikmatan.
Merokok bisa membahayakan kesehatan, baik bagi perokok sendiri maupun orang lain yang
kebetulan menghisap asap rokok tersebut. Merokok merupakan salah satu yang dilakukan
seseorang berupa membakar dan menghisapnya serta dapat menimbulkan asap yang dapat
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terhisap oleh orang-orang di sekitar dan tidak baik untuk kesehatan, maka di perlukannnya
pengontrolan dengan cara kurangi merokok atau berhenti meroko.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Hasil penelitian Angga, (2021) menunjukan bahwa
merokok didapatkan nilai (P value < 0, 05) terdapat hubungan merokok dengan tekanan darah
pada peria dewasa Di Wilayah Desa Sembung, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat.
Merokok dapat di cegah dengan cara berhenti merokok dapat mengontrol tekanan darah
hipertensi dan mencegah komplikasi. Rokok yang mengandung nikotin sabagai bahan utama
dapat meningkatkan resiko terjadinya pengumpalan darah dalam pembuluh darah, dan dapat
membahayakan bagi kesehatan. Salah satu yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
Orang merokok bisa pada siapa saja seperti laki-laki, perempuan, remaja, kaya, miskin, dan
tidak ada terkecuali. Dimana dari segi kesehatan tidak ada satu orang pun yang menyetujui atau
melihat manfaat yang dikandungnya sebagai faktor resiko penyakit.

Peneliti berpendapat bahwa kebiasaan merokok lebih cendrung terjadinya hipertensi,
karena didalam rokok ada kandungan nikotin. Nikotin sebagai bahan utama, nikotin yang
dihisap perokok akan terserap masuk kealiran darah, kemudian merangsang tubuh untuk
memproduksi lebih banyak hormone adrenalin sehingga menyebabkan peningkatan tekanan
darah dan denyut jantung dibandinngkan dengan orang yang tidak merokok.

Hubungan antara Aktivitas Fisik Terhadap Pengontrolan Tekanan Darah Penderita
Hipertensi Di Puskesmas Geunggang Tahun 2024.

Aktivitas fisik adalah kegiatan yang bisa dilakukan setiap hari untuk meningkatkan
sehatan. Aktivitas fisik merupaka setiap gerakan yang diakibatkan kerja otot dan meningkatkan
pengeluaran tenaga serta energi. Kurangnya aktivitas menyebabkan jantung tidak terlatih,
pembuluh darah kaku, sirkulasi darah tidak menalir dengan lancar dan menyebabkan
kegemukan dan terjadinya komplikasi, (Adhitya, 2017).

Aktivitas fisik adalah kegiatan yang dilakukan setiap hari untuk meningkatkan kesehatan,
kurangnya olahraga berperan terhadap tekanan darah tinggi. Kurangnya berolahraga dan
bergerak bisa menyebabkan tekanan darah dalam tubuh meningkat. Olahraga teratur mampu
menurunkan tekanan darah tinggi (Heriziana, 2017).

Hasil penelitian menunjukan penderita hipertensi yang memiliki Aktivitas fisik yang baik
dapat mengurangi komplikasi hipertensi dibuktikan dengan hasil uji statistik menggunakan Uji
pearson chi-square hasil analisis bivariat yang diperoleh nilai p value = 0,000 dan nilai POR
(Prevalence Odds Ratio) = 9,357 maka ada hubungan antara aktivitas fisik dan kontrol tekanan
darah penderita hipertensi.

Hasil penelitian ini sejala dengan penelitian Cristanto et al., (2021) terdapat hubungan
antara aktivitas fisik dan kntrol tekanan darah denagan P Value = 0.039 < (0,05) yang berjudul
hubungan antara aktivitas fisik dengan kontrol tekanan darah hipertensi pada pasien rawat jalan
di wilayh kerja puskesmas Tangulandang Kabupaten SITARO bahwa aktivitas fisik adalah
setiap gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka dan memerlukan pengeluaran energi
aktivitas fisik menular lainnya. Aktivitas fisik sangat berpengaruh untuk mencegah terjadinya
komplikasi hipertensi serta penyakit tidak menular lainnya. Aktivitas fisik sangat berpengaruh
untuk mencegah terjadinya komplikasi, aktivitas adalah setiap gerakan tubuh yang dihasilkan
dari kerja otot yang meningkatkan energi dan pengeluaran energi, kurang olahraga
menyebababkan jantung tidakbergerak, pembuluh darah menjadi kaku, predaran darah tidak
lancar dan obesitas.

Hasil penelitian menurut Hayana, (2021) menyatakan bahwa aktivitas fisik didapatkan
Hasil p = 0,01 (<0,05) disimpulkan ada hubungan antara aktivitas fisik dengan pengontrolan
tekanan darah Di RT 01 RW 24 Desa Pandu Jaya Kabupaten Kampar. Aktivitas sebaiknya
dilakukan sekurang-kurangnya 30 menit perhari dengan baik dan bener. Salah satu manfaat
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dari aktivitas fisik yaitu menjaga tekanan darah tetap stabil dalam batas normal contoh dari
aktivitas fisik dapat mengontrol tekanan darah 20 menit berjalan atau membersihkan rumah
selama 10 menit, dua kali dalam sehari di tambah dengan 10 menit bersepeda. Melakukan
olahraga secara teratur dapat menurunkan tekanan darah sistolik 4-8 mmHg. Semakin
bertambah usia, fungsi jantung dan pembuluh darah akan menurun, jika berolahraga secara
teratur, maka sistem kardiovaskular akan berfungsi maksimal dan tetap terkontrol.

Peneliti berpendapat bahwa aktivitas fisik yang baik dapat memperbaiki sirkulasi darah
sehingga tekanan darah terkontrol, selain mengontrol tekanan darah aktivitas fisik juga
membantu seseorang mengontrol berat badan yang berakibatkan lemak dalam pembuluh darah
atau terjadinya kegemukan. Pada saat melakukan aktivitas fisik banyak berolahraga agar
jantung menjadi lebih kuat, sehingga tidak perlu bekerja lebih keras dalam memompa darah.

Hubungan Antara Kepatuhan Minum Obat Terhadap Pengontrolan Tekanan Darah
Penderita Hipertensi Di Puskesmas Geunggang Tahun 2024.

Kepatuhan minum obat adalah faktor terbesar yang mempengaruhi kontrol tekanan darah.
Diperkirakan rata-rata rentang kepatuhan minum obat antihipertensi yaitu 50-70%. Kepatuhan
pasien dalam menggunakan obat berpengaruh terhadap keberhasilan terapi pengobatan.
Adanya ketidak patuhan pasien hipertensi dalam minum obat dapat memberikan efek negative
yang sangat besar, seperti munculnya komplikasi. (Nuratiqa et., al 2020).

Kepatuhan minum obat adalah faktor terbesar yang mempengaruhi kontrol tekanan darah.
Kepatuhan minum obat sangat penting karena dapat minum obat hipertensi secara teratur dapat
mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi, sehingga dalam jangka panjang resiko
kerusakan organ-organ seperti jantung, ginjal, dan otak. Obat hipertensi yang tersedia saat ini
terbukti dapat mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi, serta sangat berperan dalam
menurunkan resiko berkembangnya komplikasi. Namun penderita hipertensi saja terbukti tidak
cukup menghasilkan efek kontrol tekanan darah jangka panjang apabila tidak didukung dengan
kepatuhan dalam mengkonsumsi obat antihipertensi (Volita et al., 2019).

Hasil penelitian menujukan pengontrolan tekanan darah penderita hipertensi yang
memiliki kepatuhan minum dapat mengontrolkan tekanan darah hipertensi lebih banyak pada
katagori kepatuhan minum obat baik berjumlah 60 orang (88,2%) di buktikan dengan
menggunakan uji chi-square hasil analisa bivariat yang di peroleh nilai p value = 0,000 dan
nilai POR (Prevalence Odds Ratio) = 15,000 (95%CI = (5,205-43,231) maka ada hubungan
antara kepatuhan minum obat dan kontrol tekanan darah penderita hipertenensi

Hasil penelitian menurut Lambang, (2020). Menyatakan bahwa kepatuhan minum obat di
dapatkan Hasil p value 0,000 < (0,05) terdapat hubungan yang signifikan kepatuhan minum
dengan tekanan darah pasien hipertensi di rawat di ruang Sindur RSUD Sultan Imanuddin
Pangkal Bun. dalam mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi di perlukan kepatuhan
minum obat secara teratur sehingga dapat mengontrol teknan darah penderita hipertensi karena
pemeriksaan yang dilakukan secara teratur mempunyai arti penting dalam perawatan hipertensi
agar tekanan darah penderita tetap dalam batas normal, faktor terbesar yang mempengaruhi
kontrol tekanan darah kepatuhan pasien dalam menggunakan obat berpengaruh terhadap
keberhasilan terapi pengobatan sangat penting untuk mencapai tingkat keberhasilan.

Hasil peneitian ini sejalan dengan pemelitian Anwar et al., (2019) menunjukan terdapat
hubungan antara kepatuhan minum obat antihipertensi dengan kontrol minum obat dengan
pengontrolan tekanan darah, artinya bahwa Pengontrolan tekanan darah hipertensi yang
kepatuhan minum obat baik cendrung pengontrolan tekanan darah baik 15,000 kali lebih besar
dibandingkan dengan Pengontrolan Tekanan Darah kepatuhan minum obat yang kurang baik.
tekanan darah dengn nilai p Value = 0,000 (<0,05). yang berjudul hubungan kepetuhan minum
obat antihipetensi deanagn tekanan darah pada pesien hipertensi diwilayah kerja puskesmas air
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putih samarind bahwa kepatuhan minum obat merupakan suatu prilaku individu yang
menjalankan terapi dan pengobatan sesuai anjuran atau nasehat serta berosur yang didapatkan
dari seseorang praktisi kesehatan. Kepatuhan berpengaruh dalam menentukan keberhasilan
pengobatan hingga 100% dalam mengontrol tekanan darah pasien hipertensi di perlikan
kepatuhan minum obat antihipertensi secara teratur sehingga dapat mengontrol tekanan darah
penderita hipertensi karena pemeriksaan yang dilakukan secara teratur mempunyai arti penting
dalam perawatan hipertensi agar tekanan darah pasien tetap dalam batas normal.

Peneliti berpendapat hipertensi dapat memicu rusaknya berbagai organ tubuh seperti:
ginjal, paru-paru, jantung, mata, menyebabkan resistensi pembuluh darah dan stroke. Penyakit
hipertensi membutuhkan perawatan yang lama dan terus menerus. Salah satu cara yang evektif
untuk menurunkan tekanan darah yaitu mematuhi minum obat dengan sesuai jadwal dan waktu
yang sama setiap hari, jangan berhenti minum obat atau mengganti obat tanpa persetujuan
dokter, Kepatuhan minum obat barperan dalam mengontrol tekanan darah dan mencegah rasiko
terjadinya komplikasi hipertensi.

KESIMPULAN

Berdasarkan dalam penelitian yang berjudul Hubungan Management Self Care Terhadap
Pengontrolan Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi Di Puskesmas Gerunggang Tahun
2024 dapatkan Kesimpulan bahwa: Ada Hubungan Antara Kebiasaan Merokok Terhadap
pengontrolan Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi Di Puskesmas Gerunggang Tahun
2024. Ada Hubungan Antara Aktivitas Fisik Terhadap pengontrolan Tekanan Darah Pada
Penderita Hipertensi Di Puskesmas Gerunggang Tahun 2024.Ada Hubungan Antara Kepatuhan
Minum Obat Terhadap pengontrolan Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi Di Puskesmas
Geunggang Tahun 2024.
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